
PEDOMAN WAWANCARA 
(Kepala Puskesmas Kecamatan Tanah Abang) 

 
 
Kode Informan :  
Nama   : 
Umur   :  
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Unit Kerja  : 
Jabatan  : 
Masa Kerja  : 
 
 
Pengetahuan Mengenai Fungsi Puskesmas 

1. Dapatkah anda menceritakan fungsi dari puskesmas kecamatan? 
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan? 
3. Apakah tugas anda sebagai kepala puskesmas? 
4. Apa yang anda ketahui mengenai demam berdarah? 
5. Menurut anda, apakah peranan dari puskesmas kecamatan berkaitan dengan 

pengendalian demam berdarah? 
6. Menurut anda, hal apa yang paling penting dalam pengendalian DBD? 
7. Siapa saja orang yang paling penting dalam pengendalian DBD di puskesmas? 
8. Jumlah kasus di wilayah Tanah Abang selalu rendah, menurut anda mengapa? 
9. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pengendalian DBD?  
10. Bila ada, apa kendala tersebut? Bagaimana solusi dalam menghadapinya? Apa 

rekomendasi anda dalam menanganinya? Bila tidak, jelaskan! 
 

Input 
SDM 

1. Berapa jumlah tenaga yang terlibat dalam DBD? 
2. Apakah jumlah tenaga tersebut mencukupi? Jika ya, jelaskan! Jika tidak, mengapa? 
3. Apa saja tugas dari masing-masing tenaga tersebut? 
4. Apakah latar pendidikan petugas telah sesuai dengan tugasnya? Bila ya, jelaskan! 

Bila tidak, mengapa? 
5. Apakah tenaga tersebut pernah diberikan pelatihan? Bila ada, apa jenis 

pelatihannya? Kapan pelatihan dilakukan? Siapa yang melakukan pelatihan? Bila 
tidak, mengapa? 

6. Apakah di puskesmas ini pernah mengadakan pelatihan untuk tenaga kesehatannya? 
Bila pernah, apa jenis pelatihannya? Kapan pelatihan dilakukan? Siapa yang 
melakukan pelatihan? Bila tidak mengapa? 

7. Menurut anda, apakah tenaga tersebut perlu diberikan pelatihan? Mengapa? 
8. Apakah ada kendala yang terkait dengan tenaga kesehatannya? Bila ada, jelaskan! 

Bila tidak, mengapa? 
Dana 

1. Apakah ada alokasi dana untuk pelaksanaan P2DBD? 
2. Dari mana sumber dana?  
3. Bagaimana alur permohonan dana tersebut? 
4. Berapa alokasi untuk masing-masing kegiatan? 
5. Apakah dana yang dialokasikan mencukupi? Bila tidak, berapa jumlah dana yang 

dibutuhkan? 
6. Apa yang dilakukan bila jumlah dana tidak mencukupi? 
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7. Apakah dana yang diberikan selalu cair tepat pada waktunya? Bila tidak, mengapa? 
8. Bagaimana solusi dalam menghadapinya? 
9. Apakah kendala yang terjadi terkait dengan anggaran? 

Sarana 
1. Apakah tersedia sarana untuk pelaksanaan P2DBD? 
2. Apakah jenis sarana tersebut? 
3. Dari mana sarana tersebut diperoleh? Apakah beli sendiri atau bantuan dari luar?  
4. Jika mendapat bantuan, dari mana bantuan tersebut? 
5. Berapa jumlah sarana yang tersedia?  
6. Apakah telah mencukupi? Bila tidak, berapa yang dibutuhkan dan jenis sarana apa 

yang belum tersedia? 
Metode 

1. Apakah ada pedoman/juklak/juknis mengenai P2DBD? 
2. Darimana sumbernya? Berapa yang diberikan? Apakah mencukupi? Bila tidak 

mengapa? 
3. Apakah pedoman tersebut diberikan ke PKL? Berapa jumlahnya? Apakah 

mencukupi? Bila tidak mengapa? 
4. Apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan pedoman/juklak/juknis yang 

ditentukan? Bila ya, jelaskan! Bila tidak, mengapa demikian? 
 

 Proses 
Penyuluhan 

1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan penyuluhan? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa isi materi yang diberikan dalam pelaksanaan penyuluhan? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan penyuluhan? 
6. Bagaimana menghadapinya?  
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
  

PSN 
1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan PSN? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa yang dilakukan dalam pelaksanaan PSN? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan PSN? 
6. Bagaimana menghadapinya? 
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
 
PJB 

1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan PJB? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa yang dilakukan dalam pelaksanaan PJB? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan PJB? 
6. Bagaimana menghadapinya? 
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
 
PE 

1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan PE? 
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2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa yang dilakukan dalam pelaksanaan PE? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan PE? 
6. Bagaimana menghadapinya? 
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
 

Fogging 
1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan fogging? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa yang dilakukan dalam pelaksanaan fogging? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan fogging? 
6. Bagaimana menghadapinya? 
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
 
Output 

1. Apakah yang menjadi indikator keberhasilan dalam P2DBD? 
2. Apakah ada penentuan batasan indikator keberhasilan tersebut? 
3. Siapa yang menentukannya? 
4. Berapa standard indikator keberhasilan yang telah ditentukan? 
5. Berapa cakupan dalam pelaksanaan P2DBD pada tahun 2007? 
6. Mengapa demikian? Jelaskan! 
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PEDOMAN WAWANCARA 
(Kepala Puskesmas Kelurahan Bendungan Hilir) 

 
 
Kode Informan :  
Nama   : 
Umur   :  
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Unit Kerja  : 
Jabatan  : 
Masa Kerja  : 
 
 
Pengetahuan Mengenai Fungsi Puskesmas 

1. Dapatkah anda menceritakan fungsi dari puskesmas kelurahan? 
2. Apakah tugas anda sebagai kepala puskesmas? 
3. Apa yang anda ketahui mengenai demam berdarah? 
4. Menurut anda, apakah peranan dari puskesmas kelurahan berkaitan dengan 

pengendalian demam berdarah? 
5. Menurut anda, hal apa yang paling penting dalam pengendalian DBD? 
6. Siapa saja orang yang paling penting dalam pengendalian DBD di puskesmas? 
7. Jumlah kasus di wilayah Tanah Abang selalu rendah, menurut anda mengapa? 
8. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pengendalian DBD?  
9. Bila ada, apa kendala tersebut? Bagaimana solusi dalam menghadapinya? Apa 

rekomendasi anda dalam menanganinya? Bila tidak, jelaskan! 
 

Input 
SDM 

1. Berapa jumlah tenaga yang terlibat dalam DBD? 
2. Apakah jumlah tenaga tersebut mencukupi? Jika ya, jelaskan! Jika tidak, mengapa? 
3. Apa saja tugas dari masing-masing tenaga tersebut? 
4. Apakah latar pendidikan petugas telah sesuai dengan tugasnya? Bila ya, jelaskan! 

Bila tidak, mengapa? 
5. Apakah tenaga tersebut pernah diberikan pelatihan? Bila ada, apa jenis 

pelatihannya? Kapan pelatihan dilakukan? Siapa yang melakukan pelatihan? Bila 
tidak, mengapa? 

6. Apakah di puskesmas ini pernah mengadakan pelatihan untuk tenaga kesehatannya? 
Bila pernah, apa jenis pelatihannya? Kapan pelatihan dilakukan? Siapa yang 
melakukan pelatihan? Bila tidak mengapa? 

7. Menurut anda, apakah tenaga tersebut perlu diberikan pelatihan? Mengapa? 
8. Apakah ada kendala yang terkait dengan tenaga kesehatannya? Bila ada, jelaskan! 

Bila tidak, mengapa? 
Dana 

1. Apakah ada alokasi dana untuk pelaksanaan P2DBD? 
2. Dari mana sumber dana?  
3. Bagaimana alur permohonan dana tersebut? 
4. Berapa alokasi untuk masing-masing kegiatan? 
5. Apakah dana yang dialokasikan mencukupi? Bila tidak, berapa jumlah dana yang 

dibutuhkan? 
6. Apa yang dilakukan bila jumlah dana tidak mencukupi? 
7. Apakah dana yang diberikan selalu cair tepat pada waktunya? Bila tidak, mengapa? 
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8. Bagaimana solusi dalam menghadapinya? 
9. Apakah kendala yang terjadi terkait dengan anggaran? 

Sarana 
1. Apakah tersedia sarana untuk pelaksanaan P2DBD? 
2. Apakah jenis sarana tersebut? 
3. Dari mana sarana tersebut diperoleh? Beli sendiri atau bantuan dari luar? 
4. Jika berasal dari bantuan, siapa yang memberikan? 
5. Berapa jumlah sarana yang tersedia?  
6. Apakah telah mencukupi? Bila tidak, berapa yang dibutuhkan dan jenis sarana apa 

yang belum tersedia? 
Metode 

1. Apakah ada pedoman/juklak/juknis mengenai P2DBD? 
2. Darimana sumbernya? Berapa yang diberikan? Apakah mencukupi? Bila tidak 

mengapa? 
3. Apakah pedoman tersebut diberikan lagi? Siapa yang diberikan? Berapa 

jumlahnya? Apakah mencukupi? Bila tidak mengapa? 
4. Apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan pedoman/juklak/juknis yang 

ditentukan? Bila ya, jelaskan! Bila tidak, mengapa demikian? 
 

Proses 
Penyuluhan 

1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan penyuluhan? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa isi materi yang diberikan dalam pelaksanaan penyuluhan? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan penyuluhan? 
6. Bagaimana menghadapinya?  
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
  

PSN 
1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan PSN? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa yang dilakukan dalam pelaksanaan PSN? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan PSN? 
6. Bagaimana menghadapinya? 
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
 
PJB 

1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan PJB? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa yang dilakukan dalam pelaksanaan PJB? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan PJB? 
6. Bagaimana menghadapinya? 
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
 

PE 
1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan PE? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
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3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa yang dilakukan dalam pelaksanaan PE? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan PE? 
6. Bagaimana menghadapinya? 
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
 

Fogging 
1. Siapa saja yang terkait dalam pelaksanaan fogging? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilakukan? 
3. Dimana saja kegiatan tersebut dilakukan? 
4. Apa yang dilakukan dalam pelaksanaan fogging? 
5. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan fogging? 
6. Bagaimana menghadapinya? 
7. Apakah ada pengawasan? Jika ya, siapa yang mengawasi dan hal apa saja yang 

diawasi? 
 

Output 
1. Apakah yang menjadi indikator keberhasilan dalam P2DBD? 
2. Apakah ada penentuan batasan indicator keberhasilan tersebut? 
3. Siapa yang menentukannya? 
4. Berapa standard indikator keberhasilan yang telah ditentukan? 
5. Berapa cakupan dalam pelaksanaan P2DBD pada tahun 2007? 
6. Mengapa demikian? Jelaskan! 
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PEDOMAN WAWANCARA  
(Program DBD-PE&Fogging) 

 
Kode Informan  :  
Nama   : 
Umur   :  
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Unit Kerja  : 
Jabatan   : 
Masa Kerja  : 
 
 
Input 
SDM 

1. Berapa jumlah petugas yang melaksanakan tugas? 
2. Apakah jumlah tenaga tersebut mencukupi? Jika ya, jelaskan! Jika tidak, mengapa? 
3. Apa saja tugas dari masing-masing tenaga tersebut?  
4. Apakah latar pendidikan petugas telah sesuai dengan tugasnya? Bila ya, Jelaskan! Bila tidak, 

mengapa? 
5. Apakah ada pelatihan untuk petugas? Bila ada, apa jenis pelatihannya? Kapan pelatihan 

dilakukan? Siapa yang melakukan pelatihan? 
6. Bagaimana mekanisme rekrutmen petugas? 

Dana 
1. Apakah ada alokasi dana untuk pelaksanaan? 
2. Dari mana sumber dana?  
3. Berapa alokasi untuk masing-masing kegiatan? 
4. Apakah dana yang dialokasikan mencukupi? Bila tidak, berapa jumlah dana yang dibutuhkan? 
5. Apa yang dilakukan bila jumlah dana tidak mencukupi? 
6. Apakah dana yang diberikan selalu cair tepat pada waktunya? Bila tidak, mengapa? 
7. Bagaimana solusi dalam menghadapinya? 
8. Apakah kendala yang terjadi terkait dengan anggaran? 

Sarana 
1. Apakah tersedia sarana untuk pelaksanaan P2DBD? 
2. Apakah jenis sarana tersebut? 
3. Dari mana sarana tersebut diperoleh? Beli sendiri atau bantuan dari luar? 
4. Jika berasal dari bantuan, siapa yang memberikan? 
5. Berapa jumlah sarana yang tersedia?  
6. Apakah telah mencukupi? Bila tidak, berapa yang dibutuhkan dan jenis sarana apa yang belum 

tersedia? 
7. Apa yang dilakukan bila jumlahnya tidak mencukupi? 
8. Transportasi apa yang digunakan petugas dalam melaksanakan tugasnya? 

Metode 
1. Apakah ada pedoman/juklak/juknis? 
2. Darimana sumbernya? Berapa yang diberikan? Apakah mencukupi? Bila tidak mengapa? 
3. Apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan pedoman/juklak/juknis yang ditentukan? Bila ya, 

jelaskan! Bila tidak, mengapa demikian? 
 

Proses 
1. Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan? 
2. Siapa yang melaksanakannya? 
3. Berapa jumlah rumah dalam setiap melakukan fogging? Mengapa demikian? 
4. Apakah fogging dilakukan dua siklus? Mengapa demikian? 
5. Dimana saja kegiatan fogging dilakukan? Apakah tempat-tempat umum juga dilakukan fogging? 

Mengapa demikian? 
6. Apa yang dilakukan oleh petugas PE dalam melaksanakan tugasnya? 
7. Berapa lama jarak waktu yang dibutuhkan antara penerimaan laporan kasus dengan pelaksanaan 

PE? Mengapa demikian? 

Gambaran pelaksanaan..., Ambar Wahdini, FKM UI, 2008



8. Apakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas? 
9. Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan fogging? 
10. Apakah ada pengawasan dalam melaksanakan kegiatan? 
11. Siapa yang melakukan pengawasan tersebut? 
12. Hal-hal apa saja yang diawasi? 
13. Apakah ada bantuan teknis dari luar? Bila ya, siapa yang melakukan dan dalam bentuk apa?  
 

Output 
1. Apakah yang menjadi indikator keberhasilan? 
2. Berapa standard indikator keberhasilan yang telah ditentukan? 
3. Berapa cakupan dalam pelaksanaan kegiatan pada tahun 2007? 
4. Mengapa demikian? Jelaskan! 
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PEDOMAN WAWANCARA  
(Program Kesling-Koordinator PSN dan PJB) 

 
Kode Informan  :  
Nama   : 
Umur   :  
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Unit Kerja  : 
Jabatan   : 
Masa Kerja  : 
 
 
Input 
SDM 

1. Berapa jumlah petugas yang melaksanakan tugas? 
2. Apakah jumlah tenaga tersebut mencukupi? Jika ya, jelaskan! Jika tidak, mengapa? 
3. Apa saja tugas dari masing-masing tenaga tersebut?  
4. Apakah latar pendidikan petugas telah sesuai dengan tugasnya? Bila ya, Jelaskan! Bila tidak, 

mengapa? 
5. Apakah ada pelatihan untuk petugas? Bila ada, apa jenis pelatihannya? Kapan pelatihan 

dilakukan? Siapa yang melakukan pelatihan? 
6. Bagaimana mekanisme rekrutmen petugas? 

Dana 
1. Apakah ada alokasi dana untuk pelaksanaan? 
2. Dari mana sumber dana?  
3. Berapa alokasi untuk masing-masing kegiatan? 
4. Apakah dana yang dialokasikan mencukupi? Bila tidak, berapa jumlah dana yang dibutuhkan? 
5. Apa yang dilakukan bila jumlah dana tidak mencukupi? 
6. Apakah dana yang diberikan selalu cair tepat pada waktunya? Bila tidak, mengapa? 
7. Bagaimana solusi dalam menghadapinya? 
8. Apakah kendala yang terjadi terkait dengan anggaran? 

Sarana 
1. Apakah tersedia sarana untuk pelaksanaan kegiatan? 
2. Apakah jenis sarana tersebut? 
3. Dari mana sarana tersebut diperoleh? Beli sendiri atau bantuan dari luar? Jika berasal dari 

bantuan, siapa yang memberikan? 
4. Berapa jumlah sarana yang tersedia?  
5. Apakah telah mencukupi? Bila tidak, berapa yang dibutuhkan dan jenis sarana apa yang belum 

tersedia? 
6. Apa yang dilakukan bila jumlahnya tidak mencukupi? 
7. Transportasi apa yang digunakan petugas dalam melaksanakan tugasnya? 

Metode 
1. Apakah ada pedoman/juklak/juknis? 
2. Darimana sumbernya? Berapa yang diberikan? Apakah mencukupi? Bila tidak mengapa? 
3. Apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan pedoman/juklak/juknis yang ditentukan? Bila ya, 

jelaskan! Bila tidak, mengapa demikian? 
 

Proses 
1. Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan? 
2. Siapa yang melaksanakannya? 
3. Dimana saja kegiatan PSN dilakukan? Mengapa demikian? 
4. Dimana saja kegiatan PJB dilakukan? Mengapa demikian? 
5. Berapa jumlah rumah yang diperiksa? 
6. Apakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas? 
7. Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan? 
8. Apakah ada pengawasan dalam melaksanakan kegiatan? 
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9. Siapa yang melakukan pengawasan tersebut? 
10. Hal-hal apa saja yang diawasi? 
11. Apakah ada bantuan teknis dari luar? Bila ya, siapa yang melakukan dan dalam bentuk apa?  

 
Output 

1. Apakah yang menjadi indikator keberhasilan? 
2. Apakah ada penentuan batasan indikator keberhasilan tersebut? Siapa yang menentukannya? 

Berapa standard indikator keberhasilan yang telah ditentukan? 
3. Berapa cakupan dalam pelaksanaan kegiatan pada tahun 2007? 
4. Mengapa demikian? Jelaskan! 
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PEDOMAN WAWANCARA  
(Koordinator Promkes) 

 
Kode Informan  :  
Nama   : 
Umur   :  
Jenis Kelamin  : 
Pendidikan Terakhir : 
Unit Kerja  : 
Jabatan   : 
Masa Kerja  : 
 
Input 
SDM 

1. Berapa jumlah petugas yang melaksanakan tugas? 
2. Apakah jumlah tenaga tersebut mencukupi? Jika ya, jelaskan! Jika tidak, mengapa? 
3. Apa saja tugas dari masing-masing tenaga tersebut?  
4. Apakah latar pendidikan petugas telah sesuai dengan tugasnya? Bila ya, Jelaskan! Bila tidak, 

mengapa? 
5. Apakah ada pelatihan untuk petugas? Bila ada, apa jenis pelatihannya? Kapan pelatihan 

dilakukan? Siapa yang melakukan pelatihan? 
6. Bagaimana mekanisme rekrutmen petugas? 

Dana 
1. Apakah ada alokasi dana untuk pelaksanaan? 
2. Dari mana sumber dana?  
3. Bagaimana alur permohonan dana tersebut? 
4. Berapa alokasi untuk masing-masing kegiatan? 
5. Apakah dana yang dialokasikan mencukupi? Bila tidak, berapa jumlah dana yang dibutuhkan? 
6. Apa yang dilakukan bila jumlah dana tidak mencukupi? 
7. Apakah dana yang diberikan selalu cair tepat pada waktunya? Bila tidak, mengapa? 
8. Bagaimana solusi dalam menghadapinya? 
9. Apakah kendala yang terjadi terkait dengan anggaran? 

Sarana 
1. Apakah tersedia sarana untuk pelaksanaan kegiatan? 
2. Apakah jenis sarana tersebut? 
3. Dari mana sarana tersebut diperoleh? Beli sendiri atau bantuan dari luar? 
4. Jika berasal dari bantuan, siapa yang memberikan? 
5. Berapa jumlah sarana yang tersedia?  
6. Apakah telah mencukupi? Bila tidak, berapa yang dibutuhkan dan jenis sarana apa yang belum 

tersedia? 
7. Apa yang dilakukan bila jumlahnya tidak mencukupi? 
8. Transportasi apa yang digunakan petugas dalam melaksanakan tugasnya? 

Metode 
1. Apakah ada pedoman/juklak/juknis? 
2. Darimana sumbernya? Berapa yang diberikan? Apakah mencukupi? Bila tidak mengapa? 
3. Apakah pedoman tersebut diberikan lagi? Siapa yang diberikan? Berapa jumlahnya? Apakah 

mencukupi? Bila tidak mengapa? 
4. Apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan pedoman/juklak/juknis yang ditentukan? Bila ya, 

jelaskan! Bila tidak, mengapa demikian? 
 

Proses 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan di Puskesmas Kecamatan Tanah Abang? 
2. Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan? 
3. Siapa yang melaksanakannya? 
4. Berapa rata-rata jumlah peserta dalam tiap penyuluhan? 
5. Dimana saja penyuluhan dilaksanakan? 
6. Kapan kegiatan penyuluhan dilaksanakan? 

Gambaran pelaksanaan..., Ambar Wahdini, FKM UI, 2008



7. Apa saja isi materi penyuluhan yang dilakukan? 
8. Apakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan tugas? 
9. Siapa yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan? 
10. Apakah ada pengawasan dalam melaksanakan kegiatan? 
11. Siapa yang melakukan pengawasan tersebut? 
12. Hal-hal apa saja yang diawasi? 
13. Apakah ada bantuan teknis dari luar? Bila ya, siapa yang melakukan dan dalam bentuk apa?  
 
 

Output 
1. Apakah yang menjadi indikator keberhasilan? 
2. Apakah ada penentuan batasan indikator keberhasilan tersebut? 
3. Siapa yang menentukannya? 
4. Berapa standard indikator keberhasilan yang telah ditentukan? 
5. Berapa cakupan dalam pelaksanaan kegiatan pada tahun 2007? 
6. Mengapa demikian? Jelaskan! 
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PEDOMAN WAWANCARA  
(Pemantau Jumantik Kelurahan/RW/RT) 

 
Kode Informan  :  
Jenis Kelamin  : 
Unit Kerja  : 
Jabatan   : 

 
 

Input 
1. Apakah tugas anda? 
2. Apa peranan kelurahan/RW/RT dalam P2DBD? 
3. Apa yang anda ketahui mengenai DBD? 
4. Menurut anda apa yang paling penting dalam menanggulangi DBD? 
5. Berapa jumlah jumantik yang anda ketahui? 
6. Apa sebenarnya tugas jumantik?  
7. Apakah jumantik melakukan tugas sesuai dengan yang diharuskan? 
 

Proses 
1. Dari mana anda mengetahui bahwa ada warga yang terkena DBD? 
2. Bagaimana alur pelaporan jika ada warga yang terkena DBD? Jelaskan! 
3. Apakah kelurahan/RW/RT melakukan pelaporan lagi? Ke mana? Bagaimana alurnya? 
4. Apakah kelurahan/RW/RT melakukan pengawasan dalam pelaksanaan P2DBD?  
5. Jika ya, siapa yang diawasi? Hal apa saja yang diawasi? Jika tidak, mengapa? 
6. Apakah anda diawasi dalam melaksanakan tugasnya? Jika ya, siapa yang mengawasi? Kapan 

pengawasannya? Hal apa saja yang diawasi? Jika tidak, mengapa demikian? 
7. Apakah warga menyambut baik anda dalam melaksanakam tugas? 
8. Apakah warga dipungut bayaran jika ada fogging? 
9. Apakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan P2DBD? Apa solusi yang dilakukan? Apa 

rekomendasi yang harus dilakukan menurut anda? 
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PEDOMAN WAWANCARA  
(Jumantik) 

 
Kode Informan  :  
Nama   : 
Umur   :  
Jenis Kelamin  : 
Masa Kerja  : 

 
 

Input 
1. Apakah tugas anda? 
2. Apa yang anda ketahui mengenai DBD? 
3. Menurut anda apa yang paling penting dalam menanggulangi DBD? 
4. Siapa yang merekrut anda? 
5. Bagaimana alur perekrutan sebagai jumantik? 
6. Apakah anda pernah diberi pelatihan? Jika ya, siapa yang melakukan pelatihan? Materinya apa? 

Kapan dilakukannya? Dimana pelatihannya? 
7. Apakah anda mendapatkan honor pengganti? 
8. Apakah anda selalu mendapat honor tepat waktu? 
9. Darimana honor diperoleh? 
10. Apakah ada absensi jumantik? Kapan dilakukannya? 
11. Adakah sarana dalam melaksanakan tugas?  
12. Jika ada apa jenisnya? Berapa jumlahnya? Apakah disediakan atau milik sendiri? Jika tidak, 

mengapa? 
13. Pernahkah anda melakukan tugas tanpa menggunakan sarana pendukung? Mengapa? 
14. Apakah anda diberikan buku pedoman?  
15. Jika ya, siapa yang memberikan? Apa isi pedoman tersebut? Apakah anda memahaminya? 

Apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan pedoman? Jika tidak, mengapa? 
16. Apakah kendala yang dihadapi dalam melaksanakan tugas? Solusinya apa? 

Proses 
1. Apakah pihak kelurahan mendapatkan hasil pelaporan kegiatan?  
2. Siapa yang melaporkan? 
3. Bagaimana mekanisme pelaporannya? 
4. Apakah anda diawasi dalam melaksanakan tugasnya? 
5. Jika ya, siapa yang mengawasi? Kapan pengawasannya? Hal apa saja yang diawasi? Jika tidak, 

mengapa demikian? 
6. Bagaimana proses pengawasan tersebut? 
7. Apakah pernah dilakukan evaluasi? 
8. Jika ada, siapa yang melakukan? Dimana? Kapan? Apa saja yang dievaluasi? 
9. Apakah warga menyambut baik anda dalam melaksanakam tugas? 
10. Bagaimana jika ada warga yang tidak bersedia rumahnya diperiksa? 
11. Apakah warga dipungut bayaran jika ada fogging? 
 

Output 
1. Apakah keluaran dari kegiatan jumantik? 

 
 

 

Gambaran pelaksanaan..., Ambar Wahdini, FKM UI, 2008



MATRIKS WAWANCARA PETUGAS PUSKESMAS 
 

Kode Informan Komponen
P1 P2 P3 P4 P5 P6 

Input 
SDM Promkes ada 1 orang, 

Kesling ada 2 orang, 
DBD ada 1orang, 
jumantiknya 731 
orang perwakilan tiap 
RT dan petugas 
fogging berjumlah 10 
orang.  
Pelatihan belum 
pernah. 

Ada 2 yaitu saya dan 
kepala puskes. Jumantik 
tiap RT ada 1. 
Koordinator pernah 
dapat pelatihan 1 kali 
tentang penyakit dbd 
dari sudin tahun 2007. 

Ada 1 orang. Untuk 
DBD penyuluhan 
pada dilakukan oleh 
jumantik. Jumantik 
tidak pernah 
diberikan pelatihan.  

Ada 2 orang. 
jumantik RT 731 
orang dan jumantik 
RW 67 orang. Puskes 
belum melakukan 
pelatihan karena 
terbentur anggaran.  

Petugas PE merangkap 
sebagai jumantik 
perwakilan tiap RT 
kurang lebih berjumlah 
700an. Tidak pernah 
mendapatkan pelatihan 
hanya penjelasan dari 
koordinator saja 
sebelum menjalankan 
tugas. 

Petugas fogging 
berjumlah 10 orang. 

Dana APBD totalnya 500 
juta. 

Yang mengatur 
semuanya PKM Tanah 
Abang. 

Pemda.  alokasi 
untuk cetak alat 
peraga saja.  

Pemda dalam bentuk 
APBD.  

Pemda. Alokasinya 
lebih besar untuk 
kegiatan fogging 
dibandingkan PE  

APBD 

Sarana Mesin fogging (13), 
senter, formulir dan 
brosur. Semuanya 
mencukupi.  

Abate, senter milik 
jumantik. 
Transportasinya juga  
sendiri. Kaos ada tapi  
punya seragam sendiri 
tiap RW. Persediaan 
abate banyak. Cukup 
untuk satu tahun. 

Brosur, leaflet, 
spanduk, kaset, cd, 
poster dan banner. 
Jumlahnya 
mencukupi. 

senter dan formulir, 
atau bisa 
menggunakan milik 
jumantiknya. 
Transportasinya 
dalam bentuk uang. 

senter milik jumantik, 
formulir PE, 
transportasi dalam 
bentuk uang.  

Mesin fogging 
berjumlah 13 namun 
hanya 6 mesin yang 
berada dalam kondisi 
normal, dan alat 
pelindung diri seperti 
masker, baju kerja, 
sarung tangan. 

Metode Buku pedoman dari 
sudin dan kami 
bagikan lagi ke PKL. 
Pelaksanaannya 
sudah sesuai dengan 
bukunya. 

Buku pedoman gak 
dapet. Paling Cuma ada 
instruksi dari sudin. 

Buku pedoman ada, 
sumbernya dari 
dinas. 

Buku pedoman dari 
dinas dan sudin. 
Pelaksanaannya 
sudah sesuai 85%. 

Ada dari dinkes dan 
depkes. Selama ini 
pelaksanaannya sudah 
sesuai dengan 
pedomannya. 

Ada dari dinkes dan 
depkes. 

Proses 
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Penyuluhan Penyuluhan 
dilakukan oleh 
koordinator dan 
tenaga yang terkait 
dengan materi yang 
akan diberikan. 
Untuk PSN biasanya 
penyuluhan 
dilakukan oleh 
jumantik. ketika 
PSN.  
 

Penyuluhan dilakukan 
oleh hampir semua 
petugas, terutama kepala 
puskesnya Untuk DBD 
biasanya ketika PSN dan  
yang menjelaskan 
jumantiknya. 
Penyuluhan tidak tentu 
berapa kali. Kadang 
sebulan kalo ada kasus 
bisa 1-2 kali. Tapi yang 
sering sih barengan sama 
PSN tiap jumat.  
Penyuluhan diadakannya 
pas pertemuan lansia, 
arisan kader, pertemuan 
jumantik ketika PSN.  

Penyuluhan DBD 
ada yang dilakukan 
di dalam dan luar 
gedung. Tapi 
seringnya di luar 
berbarengan dengan 
PSN dan PJB tiap 
jumat yang 
dilakukan oleh 
jumantik. PE juga 
bisa diselingi 
penyuluhan. 
Jumantik nyuluhnya 
lebih ke PHBS 

   

PSN PSN dilakukan tiap 
jumat jam 8 selama 1 
jam di semua tatanan 
di wilayah tanah 
abang. Yang 
melakukan PSN ya 
yang menghuni 
tempat tersebut, nanti 
dari petugas yang 
memeriksa ada atau 
tidak jentiknya. 
Warga lebih kenal 
dengan 3M atau 
menutup, menguras 
dan mengubur. 

PSN dilakukan tiap 
jumat. 30 menit aja dari 
jam 9 di semua wilayah 
Bendhil. Kalau memang 
di wilayah tersebut ada 
sekolah, kantor dan 
tempat umum ya ikut di 
PSN juga. Kalo PSN 
lebih ke mengubur, 
seperti 3M. Pada 
kenyataannya tidak 
semua warga melakukan 
 

 PSN itu 
Pemberantasan 
Sarang Nyamuk. Jadi 
warga membersihkan 
sarang nyamuk. 
Penduduk sini sudah 
ngerti ya PSN itu 
membersihkan 
genangan air biar 
tidak ada jentik 
nyamuknya.  

  

PJB PJB sama kaya PSN 
ya.  Namun PJB 
dilakukan setelah 
kegiatan PSN yakni 

PJB atau pemeriksaan 
jentik berkala dilakukan 
oleh jumantik. PJB 
dilakukan setelah 

 PJB itu Pemeriksaan 
Jentik Berkala 
dilakukan setelah 
PSN, dilihat apakah 
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tiap jumat jam 8 
selama 1 jam. PJB 
atau pemeriksaan 
jentik berkala 
dilakukan oleh 
jumantik. Mereka 
turun tiap jumat jam 
8 sampai selesai 
meriksa jentik rumah. 
PJB biasanya 
dilakukan kalo PSN 
sudah selesai. Jika 
ada rumah yang 
positif ada jentik 
maka si jumantik 
akan memberikan 
kartu jentik dan 
memberikan 
peringatan dan 
penjelasan untuk 
melakukan 3M.  

kegiatan PSN yaitu tiap 
jumat jam 8 selama 1 
jam. Dilakukan tidak 
hanya di rumah warga 
tapi juga kantor, sekolah, 
taman, tempat umum 
juga harus di PSN. PJB 
biasanya dilakukan kalo 
PSN sudah selesai. Jika 
ada rumah yang positif 
ada jentik maka si 
jumantik akan 
memberikan kartu jentik 
dan serta menaburkan 
larvasida di tempat 
ditemukannya jentik. 
Selain itu jumantik juga 
memberikan peringatan 
dan penjelasan untuk 
melakukan 3M agar 
tidak ada jentik nyamuk 
yang kemudian akan 
menjadi nyamuk DBD. 

masih ada jentik 
nyamuknya atau 
tidak. Biasanya 
dilakukan tiap jumat 
dari jam 8.30-9.00. 
Jumantik keliling 
paling sedikit 20 
rumah yang 
diperiksa. Tapi tidak 
hanya rumah saja 
yang diperiksa, 
tergantung 
wilayahnya. Jika di 
wilayahnya ada 
taman, sekolah atau 
kantor, ya tetap 
diperiksa 
penampungan airnya. 

PE PE dilakukan jika ada 
kasus saja. PE 
dilakukan ya di 
rumah warga yang 
bersangkutan tempat 
terjadi kasus. Tugas 
jumantik ya 
melakukan 
penyelidikan ke 
rumah penderita 
berdasarkan yang 
sudah dilaporkan 
untuk mengetahui 

PE dilakukan oleh 
jumantik dan yang 
mengendalikannya PKM 
Tanah Abang, PKL 
hanya sebatas penerima 
laporan jika ada kasus 
saja. Setelah itu 
semuanya diurus oleh 
PKM mulai dari petugas 
sampai laporan via 
internet ke sudin. 

  Laporan kasus berasal 
dari 2 sumber yaitu 
dari internet dan 
masyarakat. Data 
tersebut dilaporkan ke 
Puskesmas lewat 
telepon, internet atau 
dari masyarakat yang 
datang sendiri. Jika 
PKM telah mendapat 
laporan maka langsung 
menghubungi 
koordinator RW yang 
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apakah penderita 
tersebut tertular DBD 
di tempat tersebut 
atau di tempat lain. 
Selain itu petugas PE 
juga harus 
memeriksa 20 rumah 
di sekitar rumah 
penderita apakah ada 
penderita panas atau 
jentiknya. 

kasusnya berada di 
wilayahnya untuk 
melaporkan pada 
jumantik untuk 
melakukan PE hari itu 
juga. Kalau hasilnya 
(+) berarti kan 20 
rumah di sekitar 
penderita ditemukan 
jentik atau penderita 
panas yang lain. 
Setelah itu dilaporkan 
lagi ke Sudin online 
internet tiap harinya 
berapa saja yang sudah 
di PE atau fogging. 

Pengasapan Pelaksanaan fogging 
harus menunggu 
hasil PE, jika PE 
positif maka 
dilakukan fogging 
jika negatif tidak 
difogging. Kita 
melakukan fogging 
di rumah warga, 
pernah juga di 
sekolah. Dari hasil  
PE positif, maka kita 
langsung 
menghubungi RW 
setempat untuk 
konfirmasi hari 
melakukan fogging. 
Jika sudah ditentukan 
harinya, maka 
petugas fogging akan 

Fogging dilakukan oleh 
petugas dari PKM, PKL 
hanya sebatas penerima 
laporan saja. Tapi tetap 
saja kadang tidak 
dilaporkan juga. Pernah 
ada bantuan dari Baygon 
untuk fogging. 

   Dari hasil PE (+), 
maka langsung 
dilakukan 
mengkonfirmasi ke 
RW setempat kapan 
mau dilakukan 
fogging. 
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melakukan fogging 
ke wilayah tersebut 
biasanya sih jam 9 
pagi sudah di tempat.   

Output Penurunan angka 
kesakitan serendah-
rendahnya. Jumlah 
pencapaian di puskes 
ini dapat dilihat di 
laporan tahunan. 

Cakupan PJB yang 
sudah terlaksana 100%. 
 

Frekuensi 
penyuluhan yang 
dilakukan di dalam 
dan luar gedung tiap 
bulan. 

ABJ tahun 2007 96% Respon Time PE yaitu 
1x24 jam 

Respon time fogging 2 
hari  
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MATRIKS WAWANCARA JUMANTIK 
 
 

Kode Informan Komponen 
P7 P8 

Input Saya sudah 4 tahun jadi jumantik yang direkrut dari puskes 
kecamatan. Selama 4 tahun pernah diberi pelatihan di 
puskes kecamatan bentuknya pemberian materi yang 
berkaitan dengan DBD. Honor yang diperoleh berasal dari 
puskes kecamatan sesuai dengan jadwal kerja tiap 
minggunya. Tapi honor sering telat karena anggaran belum 
cair. Sarana yang digunakan senter milik pribadi kadang 
milik kelurahan. Pernah diberi buku pedoman dari puskes 
kecamatan. Isinya tentang penyakit dbd mulai dari 
pengertiannya sampai mencegah dan menolong penderita 
dbd. 

Jadi jumantik sudah 2 tahun direkrut karena saya ibu RT 
jadi perwakilan dari RT sini.Gak pernah ada pelatihan ya, 
paling cuma penjelasan materi aja di puskes kecamatan. 
Honor dari puskes kecamatan ya dan suka agak telat 
turun tiap tahunnya. Sarana paling senter aja itu juga 
punya kita sendiri. Buku pedoman gak pernah dikasih, 
Cuma dijelasin lisan aja, paling brosur dan poster aja, itu 
juga untuk dibagiin lagi ke warga.  

Proses Setelah kerja jumantik diwajibkan bikin laporan ke puskes 
kecamatan paling lambat hari selasa jam 12. Kalo telat bisa 
ditegor oleh orang puskes. Orang puskes kelurahan dan 
lurah juga minta laporannya, tapi itu kadang-kadang 
aja,yang penting ke puskes kecamatan aja.  
Pengawasan dilakukan tiap kita turun lapangan dari puskes 
kecamatan, puskes kelurahan, kelurahan, RW/RT. Yang 
diawasin ya kerjaan kita dalam meriksa jentik. Evaluasi 
juga pernah dilakukan dari puskes kecamatan, waktunya 
gak tentu ya, bisa dua bulan sekali. Evaluasinya Cuma 
menampilkan hasil kegiatan dari masing-masing kelurahan 
aja. 

Jumantik diwajibkan melaporkan hasil kegaiatan tiap 
minggunya ke puskes kecamatan paling lambat ditunggu 
hari selasa jam 12. Kita juga melaporkan ke kelurahan 
untuk arsip. Pengawasan selalu dilakukan tiap ada 
kegiatan baik psn, pe, fogging, ada kasus. Biasanya sih 
yang ngawasin dari puskes kecamatan, kelurahan, 
RW/RT. Kadang kalo lagi ada kasus, orang kecamatan 
juga turun, Yang diawasin ya kerjaan kita bener gak. 
Evaluasi jarang dilakukan. 
 

Output Laporan kegiatan psn tiap minggu Laporan kegiatan psn untuk puskes kecamatan 
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MATRIKS WAWANCARA STAF KELURAHAN/RW/RT 
 

Kode Informan 
P9 P10 P11 

Saya memantau kerja jumantik dalam memeriksa jentik di rumah 
warga di Kelurahan Bendungan Hilir setiap hari jumat jam 9 Kalo ada 
rumah yang ada jentiknya maka si jumantik akan mencatat dan 
memberikan kartu bahwa di rumah tersebut ada jentiknya. Bila ada 
kasus si penderita biasanya ngelapor dulu ke RW atau RTnya tau dari 
omongan tetangga terus biasanya jumantik/kader atau RTnya sendiri  
ngelapor ke kelurahan atau ke puskes. Kalo nggak biasanya emang 
puskes udah dapet laporan terus kita dihubungin puskes buat 
ngedampingin jumantiknya turun. Pas hari-H biasanya banyak yang 
ikut ngawas ada Lurahnya sendiri, staff yang lain juga suka ikut 
keliling. Kita ngawasin cara kerja jumantiknya. Selain itu juga sebagai 
tokoh masyarakat ya, kalo gak ada kita biasanya jumantik gak diijinin 
masuk ke rumah-rumah. Kalo nyemprot dari puskes mah gak pernah 
bayar lagi ya, kan memang sudah masuk anggaran mereka. Kadang 
kalo lagi banyak kasus, puskes kecamatan gak bisa menangani semua 
karena keterbatasan mesin, kita ikut Bantu mesin dan tenaganya. 

Saya ikut keliling 
ngedampingin jumantik kalo 
memang ada jadwal PSN di 
wilayah  kita dan sebagai 
fasilitator antara warga dengan 
jumantik dan orangkelurahan 
dan puskes. Biasanya sih tiap 
jumat jam 8 kita keliling 
paling gak 20 rumah tiap 
minggunya barengan sama 
jumantik, RT, orang kelurahan 
dan puskes. Tapi gak Cuma 
PSN aja, kalo lagi ada kasus, 
mau PE dan fogging saya juga 
ikut. 
 

Warga lebih mengetahui 3M dibanding PSN. 
Merekamengetahu 3M dari tv tapi kadang 
juga ada selembaran. 3M dilakukan tiap hari 
gak disuru juga udah kesadaran sendiri buat 
ngebersihin rumah. Pernah ada dari ibu-ibu 
pkk  pake seragam terus juga ada ibu RT, 
pak RW sama bu Lurah. Mereka meriksa bak 
mandi,pot tanaman, Penyuluhan gak pernah, 
paling Cuma pengarahan sebentar aja oleh 
ibu2 itu tentang kebersihan, jangan sampe 
ada genangan air di pot atau bak mandinya 
harus dikuras, kaya gitu aja. Ngelapor kalo 
ada yang kena DBD  ke Pak RT. Kalo 
fogging pernah tapi gak pernah bayar. 
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MATRIKS WAWANCARA WARGA 
 

Kode Informan 
P12 P13 

Warga lebih  mengetahui 3M dibanding PSN. Pernah dilakukan PJB dari 
ibu-ibu pkk, ibu RT, pak RW dan bu Lurah. Mereka meriksa bak mandi, 
pot tanaman. Penyuluhan tidak pernah diperoleh hanya pengarahan 
sebentar tentang kebersihan, jangan sampe ada genangan air di pot atau 
bak mandinya harus dikuras. PE pernah dilakukan oleh Ibu PKK atau Pak 
RT/RW nya sendiri ngedata si penderita dan tetangganya. Penyemprotan 
pernah dilakukan dari kelurahan, RW dan RT. Tidak pernah dipungut 
biaya untuk penyemprotan. 

3M itu nutup, nguras dan ngubur, dan selalu melakukannya tanpa 
menunggu hari jumat. Tidak pernah dilakukan PJB dan PE, hanya 
nyemprot dan sudah lama tidak pernah dilakukan lagi. Penyemprotan tidak 
pernah dipungut biaya. Anak saya pernah kena DBD sampe dirawat di 
Tarakan semingguan lah, Tapi pas udah pulang ke rumah gak pernah ada 
yang dateng dari RT kek, RW, apalagi Puskesmasnya. Abis itu gak ada 
nyemprot mbak, nyemprotnya sebelum anak saya kena DBD. Saya gak 
bilang ke RT juga sih, saya pikir kan udah  jelas RT harus peduli 
warganya kan,masa sampe seminggu lebih dirawat gak ada nanya sama 
sekali, padahal ibu RTnya pernah kesini tapi gak nyinggung-nyinggung 
tentang itu. Saya juga gak mau panjang masalah ya. Pernah. RW dan RT.  
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